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Abstract: Sea cucumbers are marine invertebrates belonging to the class
Holothuroidea, living in various aquatic environments ranging from shallow
coastal waters to deep seas. Sea cucumbers have an important ecological
function in coral reef ecosystems. The aim of the research is to determine the
community structure of sea cucumbers (Holothuroidea) in the intertidal zone
of Koepisino Beach, North Buton. The research method used was quantitative
descriptive research conducted in the intertidal zone of North Koepisino
Buton Beach. Data collection was carried out by exploring each station
measuring 50 x 100 meters for 3 stations. Data analysis was descriptive
quantitative, In the intertidal zone of Koepisino Beach, North Buton, 12
species of sea cucumbers belonging to two orders, Aspidochirotida (genera
Holothuria, Bohadschia, Telonata, and Stichopus) and Apodida (genera
Synapta and Opheodesoma), were discovered. The community structure
components analyzed in this study were abundance, diversity index,
uniformity index, and dominance index.The highest abundance of sea
cucumber species was at station | (sand substrate) at 0.009 (ind/m2). The
lowest species abundance was at station 11l (coral rubble substrate) at 0.005
(ind/m2). H. scabra is the species with the highest abundance, namely 0.0026
ind/m2, while Bohadschia similis, Bohadschia vitiensis, Opheodesoma
spectabilis, Telonata ananas are the species with the lowest abundance,
namely 0 ind/m2. The Shannon-Wiener sea cucumber diversity index (H") is
in the medium category 2.144. The sea cucumber uniformity index at the
research location is high (E > 0.6) and there is no dominant species.

Keywords: Community structure, holothuroidea, intertidal zone, koepisino
beach.

Universitas

Universitas

Pendahuluan

Teripang adalah invertebrate laut yang
termasuk dalam kelas Holothuroidea, hidup di
berbagai lingkungan perairan mulai dari
perairan pantai dangkal hingga laut dalam
(Purcell et al., 2016) Teripang memiliki fungsi
ekologis penting dalam ekosistem terumbu
karang (Purcell et al., 2016). Teripang
berfungsi  sebagai  deposit feeder dan
merupakan bagian dari rantai makanan. Selain
itu, telur, larva, dan juwana teripang juga
berfungsi sebagai pasokan pangan bagi biota
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laut di sekitarnya (Darsono, 2003; Bachmid et
al., 2020). Teripang tidak hanya mempunyai
nilai ekologis, namun juga mempunyai nilai
ekonomi yang tinggi. Teripang diolah sebagai
makanan yang lezat dan bergizi di sebagian
besar negara di Asia khususnya Cina.(Purcell
etal., 2018).

Teripang  sebagai  bahan  pangan
mempunyai kandungan gizi sangat baik,
dimana teripang mengandung protein tinggi,
rendah lemak, dan mengandung asam-asam
amino esensial (Guerrero Guerrero &
Rodriguez Forero, 2018). Teripang olahan
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yang dikenal dengan nama "Beche-de-mer”
merupakan makanan lezat di negara-negara
Asia Tenggara dengan permintaan yang terus
meningkat.  (Al-Yagout et al., 2021).
Tingginya permintaan  teripang  olahan
menyebabkan ekspoloitasi teripang meningkat.
Pengambilan teripang saat ini, tidak hanya
fokus pada jenis-jenis yang memiliki harga
mahal, tetapi juga yang berharga murah seperti
teripang hitam (Holothuria atra) (Silaban et
al., 2022).Tekanan eksploitasi teripang telah
menyebabkan jumlah populasinya semakin
menurun (Husain et al., 2017; Purcell, 2014).

Stok teripang telah menurun secara
global di habitat alaminya pada tingkat yang
mengkhawatirkan akibat penangkapan yang
berlebihan dan kebijakan pengelolaan yang
buruk (Conand, 2018). Penelitian tentang
teripang di Pulau Buton khususnya Buton
Utara masih jarang dilakukan. Data tentang
keanekaragaman jenis teripang di daerah ini
masih sedikit. Sementara itu, masyarakat
setempat terus memanfaatkan sumberdaya
teripang ini untuk diperjualbelikan. Kondisi ini
akan menurunkan populasi teripang di
habitatnya. Oleh karena itu, penelitian tentang
struktur komunitas teripang di zona intertidal
Pantai Koepisino Buton Utara penting
dilakukan untuk mengetahui komposisi jenis,
preferensi habitat dan upaya lebih lanjut
terhadap pengambilan kebijakan dalam usaha
konservasinya.

Bahan dan Metode

Jenis penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif yang dilakukan di zona
intertidal ~ Pantai Koepisino Buton
Utara.Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan metode survey pada tiga stasiun
dengan ukuran masing-masing 50 x100 meter
dengan jarak antar stasiun 25 meter.

Prosedur penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan
menjelajahi setiap stasiun berukuran 50 x 100
meter. Sampel teripang dikumpulkan saat air
surut pada malam hari. Setiap teripang yang
ditemukan dicatat jenis dan  jumlah
individunya. Disamping itu, dilakukan juga
pengukuran parameter lingkungan seperti
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suhu, pH, dan pengamatan tipe substrat
perairan.  ldentifikasi ~ sampel  teripang
dilakukan di Laboratorium IPA Dasar

Universitas Muhammadiyah Buton. Spesies
teripang diidentifikasi mengacu pada buku
tentang teripang (Massin, 1996), (Purcell et al.,
2012).

Analisis data

Analisis  data  secara  deskriptif
kuantitatif, komponen struktur komunitas yang
dianalisis  dalam  penelitian ini  yaitu
kelimpahan, indeks keanekaragaman, dan
indeks keseragaman/kemerataan, serta indeks
dominansi.

Kelimpahan  spesies teripang dianalisis
menggunakan rumus pada persamaan 1.
Di=ni/A (1)

Dimana ni = jumlah individu dari spesies ke-i,
A = luas plot pengambilan sampel

Indeks keanekaragaman jenis teripang dihitung
menggunakan rumus pada persamaan 2.

)

Dimana Pi = proporsi jumlah individu spesies
ke-i,
ni = Jumlah individu suatu jenis ke- i,
N = Jumlah total semua individu,
¥ = Simbol sigma,
In = Simbol logaritma natural

H’ =-Z PiInPi ; Pi=ni/N

Indeks kemerataan/keseragaman jenis teripang
dihitung menggunakan rumus pada persamaan
3.
E = H’/ H maks 3
Dimana H’ = indeks keanekaragaman,
H maks = Jumlah spesies (In S)

Indeks dominansi teripang dihitung
menggunakan rumus pada persamaan 4.
D =X [ni/N]? 4)

Dimana ni = jumlah individu spesies ke i,
N = jumlah total individu.
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Indeks keanekaragaman Shannon
Wiener (H’) dikelompokkkan atas tiga
kategori, dimana (H* > 3,22) keanekaragaman
tinggi, (1,00 < H’ < 3,22) sedang dan (H* <
1,00) keanekaragaman rendah. Sedangkan
Indeks dominansi Simpson digolongkan dalam
dua kriteria yaitu tidak ada dominansi spesies
(0 < D < 0,5) dan tidak ada dominansi spesies
(0,5 < D < 1) berarti ada dominansi spesies

(Odum & Barett, 2005). Indeks
keseragaman/kemerataan jenis Pielou
digolongakn dalam tiga kriteria yaitu

kemerataan tinggi (E > 0,6), sedang (0,4 <E <
0,6), dan kemerataan rendah (E < 0,4)(Krebs,
1989).

Hasil dan Pembahasan
Komposisi jenis teripang

Hasil penelitian teridentifikasi 12 jenis
teripang di zona intertidal pantai Koepisino
Buton Utara, yang termasuk dalam dua ordo
yaitu Aspidochirotida (genera Holothuria,
Bohadschia, Telonata, dan Stichopus)dan ordo
Apodida (genera Synapta dan Opheodesoma).
Sejalan  dengan  Aspidochirotida  lebih
menyukai perairan tropis yang jernih (Samyn
& Tallon, 2005; Eriksson et al., 2012; Kerr,
2013). Sementara (Bordbar et al., 2011)
menyatakan ~ wilayah Indo-Pasifik  Barat
merupakan wilayah terkaya teripang dari
genera Holothuria, Stichopus dan Actinopyga.
Apodida dapat ditemukan di laut dalam dan
dangkal, termasuk di terumbu karang (Solis-

Marin et al., 2019).
Tabel 1 Komposisi Teripang di zona intertidal pantai Koepisino Buton Utara
No Ordo Famili Genus Spesies Total Individu
1 Aspidochirotida  Holothuriidae  Holothuria H. scabra Jaeger. 33
2 Aspidochirotida  Holothuriidae  Holothuria H.atra Jaeger 14
3 Aspidochirotida  Holothuriidae  Holothuria H. pervicax Jaeger 8
4 Aspidochirotida  Holothuriidae ~ Holothuria Holothuria sp.Jaeger 4
5 Aspidochirotida  Holothuriidae ~ Bohadschia B. similis Massin 4
6 Aspidochirotida  Holothuriidae ~ Bohadschia B. vitiensis Massin 5
7 Aspidochirotida  Holothuriidae  Bohadschia B. koellikeri Massin 7
8 Aspidochirotida  Stichopodidae  Telonata T. ananas Hyman 2
9 Aspidochirotida  Stichopodidae  Stichopus S.quadrifasciatus 4
10  Apodida Synaptidae Synapta S.maculata Massin 4
11  Apodida Synaptidae Synapta S. Reticulata Bedford 12
12 Apodida Synaptidae Opheodesoma Q. spectabilis Fisher 4

Kelimpahan Teripang

Kelimpahan Spesies Holothuroidea
(Ind/m?) di zona intertidal Pantai Koepisino
Buton Utara disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan Tabel 2, kelimpahan spesies
teripang tertinggi pada stasiun | (substrat pasir)
sebesar 0,009 (ind/m?). Kemudian stasiun I
(substrat lamun) sebesar 0,006 (ind/m?).
Sedangkan kelimpahan spesies terendah pada
stasiun 1l (substrat pecahan karang) sebesar
0,005 (ind/m?). Dimana H. scabra merupakan

spesies dengan kelimpahan tertinggi vyaitu
0,0026 ind/m? (stasiun 1). Sedangkan
Bohadschia similis, Bohadschia vitiensis,

Opheodesoma spectabilis, (stasiun Il) Telonata
ananas(stasiun Il dan [l1lI) sebagai spesies
dengan kelimpahan paling rendah vyaitu 0
ind/m?.H. scabra merupakan jenis dengan
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kelimpahan tertinggi  dibandingkan jenis
teripang lainnya. Hal ini diduga karena H.
scabra mempunyai kemampuan beradaptasi
pada berbagai tipe habitat, sehingga mempunyai
banyak  kesempatan untuk  berkembang.
Menurut Hasan (2019) bahwa daerah yang
memiliki substrat pasir merupakan habitat yang
paling cocok bagi H. scabra, dimana substrat
pasir  mendominasi  keseluruhan  lokasi
penelitian.

Kelimpahan teripang di lokasi penelitian
tergolong rendah diduga  disebabkan oleh
eksploitasi teripang oleh masyarakat sekitar

untuk dijual mengingatnilaiekonomiteripang
yang cukuptinggi. Hal ini sebagaimana
dikemukakan oleh Hasan, (2019) bahwa
kelimpahan populasi teripang sangat

dipengaruhi oleh penangkapan teripang yang
berlebihan.Darsono et al., (dalam Darsono,
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2003) melaporkan bahwa kelimpahan teripang
di berbagai wilayah Indonesia menunjukkan

nilai yang sangat rendah, berkisar antara 0,002-1
individu/m?.

Tabel 2. Kelimpahan Teripang di Zona Intertidal Pantai Koepisino Buton Utara

Kelimpahan Spesies (Ind/m?)

Z
o

Spesies

Stasiun | Stasiun Il (Pecahan Stasiun 111
(Pasir) Karang) (Lamun)

1 Holothuria scabra 0.0026 0.0022 0.0018
2 Holothuria atra 0.0016 0.0006 0.0006
3 Holothuria pervicax 0.0008 0.0004 0.0004
4 Holothuria sp. 0.0004 0.0002 0.0002
5 Bohadschia similis 0.0004 0 0.0004
6 Bohadschia vitiensis 0.0004 0 0.0006
7 Bohadschia koellikeri 0.0008 0.0004 0.0002
8 Synapta maculate 0.0002 0.0004 0.0002
9 Synapta reticulate 0.0008 0.0006 0.001
10 Opheodesoma spectabilis 0.0004 0 0.0004
11 Telonata ananas 0.0004 0 0
12 Stichopus quadrifasciatus 0.0002 0.0002 0.0004

Total 0.009 0.005 0.006

Indeks keanekaragaman (H’), Dominansi,
dan Indeks keseragaman (E) holothuroidea
holothuroidea di zona intertidal pantai
Koepisino Buton Utara disajikan pada gambar
1. Berdasarkan Gambar 1 nilai indeks
keanekaragam teripang paling tinggi pada
stasiun | vyaitu 2,172 dan keanekaragaman
paling rendah pada stasiun Il sebesar 1,733.
Namun secara keseluruhan indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (H") pada
kategori sedang 2,144.

25

2172 2.144

2 1.733
15

0.874 0.863
0.5

0.697
0 el

Keanekaragaman (H') Dominasi (C) Keseragaman (E)

W Stasiun | (Pasir) @ Stasiun Il (Pecahan Karang) B Stasiun Il (Lamun)

Gambar 1. Nilai Keanekaragaman (H’), Dominasi
(D), dan Keseragaman (E) Holothuroidea

Indeks keanekaragaman (H') dapat
memudahkan proses analisis keanekaragaman
dan jumlah organisme serta memberikan
gambaran  sistematis  terhadap  struktur
komunitas. Selain itu, keanekaragaman dan
keseragaman spesies di suatu perairan sangat
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bergantung pada jumlah jenis dalam komunitas
tersebut. Bila jenis yang ditemukan semakin
banyak, menunjukkan keanekaragaman spesies
tersebut semakn tinggi. Namun demikian, nilai
keanekaragaman ini juga bergantung pada
jumlah individu setiap spesies (Zahidin, 2008).
Indeks keanekaragaman suatu komunitas bisa
memberikan gambaran tingkat kestabilan
komunitas tersebut (Silaban et al., 2022).

Tinggi  rendahnya  keanekaragaman
teripang dipengaruhi oleh persaingan antar
spesies, predator,dan aktivitas manusia yang
menangkap teripang (Silaban et al., 2022). Hasil
analisis indeks keseragaman (E) teripang pada
stasiun | menunjukkan nilai tertinggi yaitu 0,874
dan nilai paling rendah pada stasiun 11l sebesar
0,697. Secara keseluruhan indeks keseragaman
dilokasi penelitian tergolong tinggi (E > 0,6).
Nilai indeks Keseragaman yang tinggi
mengindikasikan keadaan lingkungan perairan
berada dalam kondisi yang baik bagi
kelangsungan hidup Holothuroidea. Nilai indeks
keseragaman yang semakin tinggi menunjukkan
suatu pupulasi yang seimbang dengan jumlah

individu tiap spesies yang hampir sama
(Pinasthi et al., 2024).
Hasil analisis indeks dominansi (D)

teripang di zona intertidal Pantai Kaipisio Buton
Utara, nilai indeks dominansi tertinggi pada
satasiun Il yaitu 0,244 dan terendah pada stasiun
Il yaitu 0,148. Menurut Brower et al., (dalam
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Sihabudin et al., 2023) indeks dominansi dapat
memberikan gambaran untuk  mengetahui
seberapa banyak dominansi suatu spesies dalam
suatu habitat. Semakin tinggi nilai dominansi
suatu spesies, maka keseragamannya semakin
kecil. Sebaliknya, jika indeks dominansi suatu
spesies semakin kecil, maka keseragamannya
semakin tinggi. Pinasthi et al., (2024)
mengatakan bahwa nilai indeks
keanekaragaman berbanding lurus dengan nilai

keseragaman/kemerataan ~ suatu  jenis  dan
berbanding terbalik dengan nilai indeks
dominansinya. Semakin tinggi nilai

keanekaragaman spesies maka semakin tinggi
pula nilai keseragaman/kemerataan spesies
tersebut.  Sebaliknya nilai  dominansinya
semakin rendah.

Ada kaitan antara keanekaragaman,
keseragaman dan dominansi organisme dalam
komunitanya  (Muzaki et al., 2019).
Keseragaman menggambarkan distribusi total
individu suatu spesies pada komunitas,
sedangkan dominansi memberikan gambaran
ada tidaknya spesies dengan jumlah individu
yang sangat mendominasi suatu komunitas. Jika
keseragaman spesies rendah, maka
keanekaragaman spesies tersebut juga rendah.
Sebaliknya, bila dominansi spesies tinggi, maka
keanekaragamannya rendah sebab keberadaan
spesies yang mendominasi mengindikasikan
distribusi  jumlah individu kemerataannya
rendah.

Parameter lingkungan

Nilai pengukuran parameter lingkungan
di zona intertidal pantai Koepisino Buton Utara
dapat dilihat padaTabel 5. Berdasarkan tabel di
atas, ketiga stasiun penelitian di zona intertidal
pantai Koepisino memiliki suhu yang sama
yaitu sebesar 27 °C, merupakan rentang suhu
terbaik untuk pertumbuhan holothuroidea.
Sulardiono et al., (2017) mengatakan bahwa
suhu optium untuk pertumbuhan holothuroidea
berkisar 26-33°C. Nilai rata-rata pH perairan
pada ketigas stasiun sebesar 7,33, hal ini
menunjukkan bahwa perairan di zona intertidal
pantai Koepisino masih tergolong optimum
untuk pertumbuhan teripang. Helmiyani et al.,
(2024) melaporkan bahwa teripang dapat
bertahan hidup pada kisaran pH 6,5-8,5.
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Tabel 3. Parameter lingkungan di zona intertidal
Koepisino Kecamatan Buton Utara

No P_arameter s1 $2 $3
Lingkungan
1 Suhu 27°C 27°C 27°C
2 pH 8 7 7
3 TipeSubstrat Pasir Iifcahan Lamun
arang
Keterangan : S = Stasiun
Kesimpulan
Teripang yang ditemukan di zona
intertidal  pantaiKoepisino  Buton  Utara

sebanyak 12 jenis yang termasuk dalam dua
ordo yaitu Aspidochirotida (genera Holothuria,
Bohadschia, Telonata, dan Stichopus) dan ordo
Apodida (genera Synapta dan Opheodesoma).
Kelimpahan spesies teripang tertinggi pada
stasiun | (substrat pasir) sebesar 0,009 (ind/m?).
kelimpahan spesies terendah pada stasiun lll
(substrat pecahan karang) sebesar 0,005
(ind/m?). H. Scabraa dalah spesies dengan
kelimpahan tertinggi yaitu 0,0026 ind/m?
Sedangkan  Bohadschia similis, Bohadschia
vitiensis, Opheodesoma spectabilis, Telonata
ananas sebagai spesies dengan kelimpahan
paling rendah yaitu 0 ind/m2 Indeks
keanekaragaman teripang Shannon-Wiener (H')
pada kategori sedang 2,144. Indeks
keseragaman teripang dilokasi  penelitian
tergolong tinggi (E > 0,6) dan tidak ada spesies
yang mendominasi.
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